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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu aktivitas yang
bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena, yang di rancang
untuk mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. Penelitian
deskriptif juga dilaksanakan untuk mengembangkan tujuan yang luas dari
ilmu pengetahuan, biasanya untuk mengembangkan ilmu yang mendasari
masalah dan penjelasan.85
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian atau metode penelitian yang akan penulis
gunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku
Moelong, metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang
diamati.86
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darussakinah
Madrasah Aliyah Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten
Kampar. Penelitian ini di mulai bulan Februari sampai Maret 2018. Alasan
85 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, 2015,
Jakarta: Rajawali Pers, hal, 72.
86 Lexy J. Moeleong, Penelitian Kualitatif, 2012, Bandung: Rosda Karya, hal, 4.
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penulis lokasi tersebut karena penulis menemui gejala-gejala yang berkaitan
dengan pembelajaran kooperatif.
D. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini dalah guru Ekonomi yang ada di Pondok
Pesantren Darussakinah Madrasah Aliyah Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto
Kampar Kabupaten Kampar. Sedangkan objek penelitian ini adalah analisis
implementasi model pembelajaran kooperatif (cooperative Learning) pada
pembelajaran ekonomi di Pondok Pesantren Darussakinah Madrasah Aliyah
Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar.
E. Informan Dan Sumber Data
Sugiyono menyatakan dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan
istilah populasi, karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang
ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan
kepopulasi, tetapi ditransferkan  ke tempat lain pada situasi yang memiliki
kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber
atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.87
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam uraian
atau kalimat dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.
87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, 2017, Bandung:
AlfaBeta, hal, 216.
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1. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama dicatat melakui catatan
tertulis atau melalui perekaman video, Pengambilan foto atau film.
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara dan pengamatan
berperan serta merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat,
mendengar dan bertanya.88
2. Sumber Tertulis
Sumber berupa buku dan majalah juga termasuk kategori ini.
Buku, disertasi dan tesis, biasanya tersimpan diperpustakaan terdapat
buku riwayat hidup, buku terbitan pemerintah majalah-majalah seperti
jurnal tempat menerbitkan penemuan-penemuan hasil penelitian.
3. Foto
Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk
penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan
untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya sering dianalisis secara
induktif. Penggunaan foto untuk melengkapi sumber data jelas besar
sekali manfaatnya, hanya perlu diberi catatan khusus tentang keadaan
dalam foto yang biasanya, apabila diambil secara sengaja, sikap dan
88 Lexy J. Moeleong. Op. Cit., hal, 157
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keadaan dalam foto menjadi sesuatu yang sudah dipoles sehingga tidak
menggambarkan keadaan sebenarnya.89
4. Data statistik
Peneliti kualitatif sering juga menggunakan data statistik yang
telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluannya.
Mempelajari statistik dapat membantu peneliti memahami persepsi
subjeknya..90
Subjek dalam penelitian ini akan di tentukan berdasarkan teknik
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu dari pihak peneliti.91 Sebagaimana
diketahui dalam penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki situasi
sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang
yang dipandang tahu tentang situasi dalam objek penelitian penulis.92
Informan dalam penelitian ini terdiri dari key informan dan
informan tambahan. Key informan dalam penelitian ini adalah guru mata
pelajaran ekonomi di Pondok Pesantren Darussakinah Madrasah Aliyah
Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar .yang
terdiri dari 1 orang guru. Dan informan tambahan terdiri dari beberapa
orang siswa.
89Ibid, hal, 160-161
90 Ibid., hal, 162-163
91 Sugiyono, Op,Cit, hal, 218-219
92 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (dalam Perspektif Rancangan Penelitian),
2016, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,  hal. 198
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F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan menggunakan teknik
berikut.
1. Observasi
Obervasi adalah melakukan pengamatan langsung atau peninjauan
langsung di lapangan untuk mendapatkan informasi yang di perlukan
dalam penelitian ini. Observasi yang di lakukan dalam penelitian ini
adalah pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung
terhadap kondisi objek penelitian sehingga di dapat gambaran secara
jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.93 Observasi di gunakan
untuk mengamati Model Pembelajaran Kooperatif di Pondok Pesantren
Darussakinah Madrasah Aliyah Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto
Kampar Kabupaten Kampar yang di lakukan oleh guru ekonomi.
2. Wawancara
Wawancara adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang bertugas
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek
penelitian.94 Wawancara di gunakan untuk mendukung data-data yang di
amati tentang model pembelajaran kooperatif yang di lakukan oleh guru
ekonomi di Pondok Pesantren Darussakinah Madrasah Aliyah Batu
Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, wawancara
di lakukan dengan beberapa orang siswa kelas XI.
93 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitaif, 2013,, Jakarta: Kencana Persada Media
Group, Hal, 117
94 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, 2011, Yogyakarta: Teras, hal, 89.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan penelitian. Data
yang akan di kumpulkan dengan teknik ini meliputi profil Pondok
Pesantren Darussakinah Madrasah Aliyah Batu Bersurat Kecamatan XIII
Koto Kampar Kabupaten Kampar, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, dokumentasi, Surat Keterangan Penelitian dan data yang
lainnya.
G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas.95 Mereduksi data dalam
penelitian pendidikan bisa memfokuskan pada, murid-murid yang
memiliki kecerdasan tinggi dengan mengkategorikan pada aspek, gaya
belajar, prilaku social, interaksi dengan keluarga dan lingkungan dan
prilaku di kelas.96
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas. Peneliti dalam mereduksi data akan memilih
dan menyeleksi data yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa
95 Sugiyono, Op,Cit, hal,338
96Sugiyono, Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 2014,
Bandung: Alfabeta, hal, 338
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menggambarkan penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai
dari menentukan fokus penelitian, menyusun pertanyaan dan menentukan
informan dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif. Apabila data telah
terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok data yaitu data
kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang
digambarkan dengan kata-kata atau simbol.97
Pada penelitian ini menggunakan dua alternatif pilihan untuk
kegiatan observasi. Adapun pilihannya sebagai berikut:
1) Alternatif pilihan “YA” diberi skor 1 pada anggapan sikap yang
mendukung sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan.
2) Alternatif pilihan “Tidak” diberi skor 0 pada anggapan sikap yang
tidak mendukung sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah
menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyatakan “the most frequent
from display data for qualitative research data in the past has been
narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat naratif.98
97 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 2006, Jakarta:
Rineka Cipta, hal.239
98 Sugiyono,Op,Cit, hal, 249
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Display data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif yang
merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan penelitian
terhadap Model Pembelajaran Kooperatif (cooperative Learning) Pada
Pembelajaran Ekonomi Di Pondok Pesanten Darussakinah Madrasah
Aliyah Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar
data hasil analisis akan di sajikan perindikator.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.99 Langkah terakhir peneliti
lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan
melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan
data-data yang akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali.
H. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data
melalui tiga keabsahan data, yaitu:
1. Uji Kredibilitas data dengan Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi pada uji keabsahan data adalah pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.
Daya tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu
99 Prof. Dr. Djam’an Satori, MA dan Dr. Aan Komariah, M.Pd. Op. Cit., hal,100.
99
didukung oleh foto-foto.100 Alat bantu perekam data dalam penelitian
kualitatif, seperti camera, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan
untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti.
2. Uji Kredibilitas data dengan Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh
para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin kredibel
atau dipercaya. Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan
hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan
wawancara kepadanya dan diminta untuk menandatangani pedoman
wawancara supaya lebih otentik101
100 Ibid., hal, 128.
101 Ibid, 129-130
